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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan desain pembelajaran berbasis
Pendekatan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) pada materi peluang dengan
menggunakan konteks wisata Air Terjun Belitar Seberang, Kabupaten Rejang
Lebong. Metode yang digunakan adalah design research tipe validation study yang
meliputi tiga tahap: preparing for the experiment, teaching experiment, dan
retrospective analysis. Teaching experiment dilakukan dalam dua tahapan, yaitu
pilot experiment dengan enam siswa dan teaching experiment utama dengan 23
siswa kelas VIII SMP. Teknik pengumpulan data mencakup Lembar Aktivitas
Siswa (LAS), observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa 80% siswa memahami konsep peluang secara menyeluruh dan
mengalami peningkatan hasil belajar setelah mengikuti pembelajaran berbasis
PMRI. Simpulan pada penelitian ini adalah menghasilkan desain pembelajaran
yang berdampak positif terhadap pemahaman siswa. Secara keseluruhan,
pendekatan PMRI berbasis konteks lokal efektif meningkatkan keterlibatan dan
pemahaman konsep matematika siswa.

Kata Kunci: Desain Pembelajaran, Hypothetical Learning Trajectory (HLT),
Konteks Wisata, Peluang, PMRI.

ABSTRACT

This study aims to develop a learning design based on the Indonesian Realistic
Mathematics Education (PMRI) approach for teaching probability using the local
context of Belitar Seberang Waterfall, Rejang Lebong Regency. The method
employed is design research of the validation study type, which consists of three
phases: preparing for the experiment, teaching experiment, and retrospective
analysis. The teaching experiment was carried out in two stages: a pilot experiment
involving six students and the main teaching experiment involving 23 eighth-grade
students. Data collection techniques included Student Activity Sheets (LAS),
observation, interviews, and documentation. The results show that 80% of students
demonstrated a comprehensive understanding of probability concepts and
experienced improved learning outcomes after participating in the PMRI-based
learning. Revisions to the LAS during the pilot experiment had a positive impact on
students’ conceptual understanding. Overall, the PMRI approach, grounded in a
local context, proved effective in enhancing student engagement and understanding
of mathematical concepts.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran matematika yang
dikaitkan dengan konteks nyata
memiliki  dampak  besar  dalam
membantu siswa memahami konsep
secara mendalam. Pendekatan
kontekstual, terutama dalam kerangka
Pendidikan =~ Matematika  Realistik
Indonesia (PMRI), mendorong siswa

untuk mengaitkan materi dengan
pengalaman sehari-hari mereka,
sehingga  meningkatkan  motivasi,

pemahaman, dan kemampuan berpikir
kritis serta kreatif (Afni & Hartono,
2020; Ningrum & Murti, 2023; Purba,
2022; Toheri et al., 2020). Sebagaimana
dijelaskan oleh Zulkardi et al. (2020),
PMRI sebagai adaptasi Realistic
Mathematics Education (RME) telah
berkembang selama dua dekade di

Indonesia dengan menekankan
pentingnya  konteks  lokal  dan
pengalaman nyata siswa  untuk

menghubungkan konsep matematika
abstrak dengan dunia sehari-hari,
sehingga pembelajaran menjadi lebih
bermakna dan relevan.

Salah satu pendekatan yang
mendukung hal ini adalah
pengembangan Hypothetical Learning
Trajectory (HLT), yang membantu guru
merancang alur pembelajaran
berdasarkan cara berpikir awal siswa
dan mengantisipasi kesulitan belajar
(Callejo et al., 2022; Simon, 2020).
Risdiyanti &  Prahmana, (2021)
menunjukkan bahwa HLT yang
dirancang dengan mengacu pada
konteks budaya dan pengalaman nyata
siswa dapat meningkatkan efektivitas
pembelajaran matematika serta
membantu guru mengelola kesulitan
belajar secara sistematis HLT menjadi
penting dalam menciptakan proses
belajar yang terstruktur, bermakna, dan

adaptif terhadap kebutuhan siswa
(Darto et al., 2024; Funny et al., 2024).

Konsep peluang sendiri
merupakan topik  penting dalam
matematika karena berkaitan dengan
pengambilan keputusan berbasis data di
kehidupan sehari-hari dan mendukung
pemahaman statistik (Batanero &
Alvarez-Arroyo, 2024; Kaplar et al.,
2021; Zhang & Xu, 2022). Sayangnya,
banyak pembelajaran peluang yang
masih bersifat abstrak dan belum
dikaitkan dengan konteks nyata yang
relevan bagi siswa. Dalam hal ini,
lingkungan sekitar seperti objek wisata
lokal dapat menjadi sumber belajar yang
kaya makna. Wisata Rejang Lebong,
misalnya, menyimpan potensi besar
sebagai konteks pembelajaran yang
mengintegrasikan matematika dengan
budaya, alam, dan kehidupan sosial.
Melalui kegiatan seperti
memperkirakan peluang berdasarkan
pilihan lokasi atau menganalisis data
kunjungan  wisata, siswa  dapat
membangun pemahaman yang lebih
aplikatif dan kontekstual.

Beberapa penelitian sebelumnya
telah mengembangkan Hypothetical
Learning Trajectory (HLT) dalam
pembelajaran  matematika  berbasis
konteks, seperti Risdiyanti & Prahmana
(2021) yang mengintegrasikan konteks
budaya lokal untuk materi peluang
sehingga meningkatkan pemahaman
siswa. Selain itu, Ostian et al.(2023)
menunjukkan  bahwa  pemanfaatan
konteks wisata lokal, seperti wisata
Palembang, dapat  meningkatkan
kemampuan koneksi matematis siswa
pada materi bangun datar melalui
pembelajaran yang lebih relevan dan
bermakna. Namun, kajian yang secara
eksplisit mengembangkan HLT dengan
konteks wisata lokal, khususnya pada
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materi peluang dalam kerangka PMRI,
masih sangat terbatas. Penelitian ini
menawarkan inovasi dengan
mengembangkan desain HLT peluang
berbasis konteks wisata Air Terjun
Belitar Seberang di Kabupaten Rejang
Lebong, yang tidak hanya mengaitkan

matematika dengan budaya dan
lingkungan  lokal, tetapi  juga
mendukung pelestarian lingkungan dan
pendidikan karakter.

Penelitian ini penting karena
pembelajaran peluang yang selama ini
bersifat abstrak kurang relevan dengan
pengalaman siswa, sehingga
menghambat pemahaman dan motivasi
belajar. Dengan mengembangkan HLT
berbasis PMRI yang kontekstual dan
adaptif, diharapkan proses
pembelajaran menjadi lebih bermakna
dan efektif. Tujuan penelitian ini adalah
merancang dan menguji desain HLT
peluang yang memanfaatkan konteks
lokal wisata, guna memperkaya praktik
pembelajaran matematika kontekstual
di sekolah serta memberikan kontribusi
dalam pengembangan teori desain
pembelajaran  berbasis HLT  di
Indonesia. Pendekatan ini diharapkan
dapat menjembatani teori dan praktik
pembelajaran matematika yang berakar
pada budaya dan pengalaman nyata
siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ni merupakan
penelitian design research dengan satu
siklus yang bertujuan mengembangkan

Hypothetical — Learning  Trajectory
(HLT) pada materi peluang
menggunakan konteks wisata Air

Terjun Belitar Seberang. Pengumpulan

data dilakukan melalui observasi,
dokumentasi, dan analisis Lembar
Aktivitas  Siswa  (LAS).  Subjek

penelitian meliputi enam siswa kelas
VIII SMP IT Miftahul Jannah untuk
tahap pilot experiment, yang dibagi ke
dalam tiga kategori kemampuan (tinggi,
sedang, rendah), dan dilanjutkan dengan
23 siswa dalam teaching experiment di
kelas sesungguhnya.

Prosedur penelitian meliputi tiga
tahapan utama: persiapan eksperimen,
pelaksanaan eksperimen desain, dan
analisis retrospektif untuk
merefleksikan proses pembelajaran.
Data dianalisis secara kualitatif melalui
tahapan pra-lapangan, selama
pelaksanaan, dan pasca-pelaksanaan
untuk memperoleh simpulan yang valid
dan  mendalam  terkait lintasan
pembelajaran peluang berbasis konteks
lokal. Secara ringkas, tahapan-tahapan
penelitian ini dapat dilihat pada Gambar
1 berikut.

Desain Research

Desing
Eksperiment

Preparing for
the [
Eksperiment
| |
\ Pilot
\ Eksperim

|
Merancang
Hypothetical Learning
Trajectory(HLT)

|
Studi
Literatur

Retrospective
Analysis

|
Teaching
Eksperim

Analisis Data
Menganalisis data dari tahap pilot
dan teaching experimen serta
membandingkan HLT dan ALT.

Gambar 1.
Tahapan Design Research
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HASIL PENELITIAN
Preparing For the Eksperimen

Pada tahap desain awal, peneliti
melakukan  kajian  literatur  dan
merancang  Hypothetical — Learning
Trajectory  (HLT). Dalam kajian
literatur, peneliti mengkaji kurikulum,
RPP, aktivitas pembelajaran, dan
penggunaan  media  pembelajaran.
Peneliti juga mengumpulkan data
terkait materi peluang dan pendekatan
PMRI. Selanjutnya, peneliti melakukan
observasi dan diskusi dengan guru mata

pelajaran matematika untuk menilai
kondisi pembelajaran, kemampuan
siswa, dan jadwal pelaksanaan

penelitian. Berdasarkan hasil kajian
literatur, peneliti kemudian merancang
HLT bersama guru.

Setelah HLT dirumuskan, maka
peneliti membuat lembar aktivitas yang
digunakan sebagai pedoman siswa
untuk melaksanakan pembelajaran.

Desain aktivitas pembelajaran
PMRI ini bertujuan untuk mengajarkan
materi peluang dengan mengambil
konteks wisata air terjun Belitar
Seberang Rejang Lebong. Kompetensi
dasar yang diajarkan adalah
Menentukan titik sampel, Menentukan
ruang sampel serta Menentukan peluang
suatu kejadian. Proses pembelajaran
menggunakan  perencanaan  untuk
memahami konsep peluang,
perencanaan tersebut di desain melalui
HLT. HLT Penelitian ini dijabarkan
sebagai berikut.

Tabel 1.
.Gambaran Umum HLT untuk Pembelajaran Peluang

Tujuan Utama Aktivitas Konjektur

Siswa  mampu Aktivitas 1: Mengeksplorasi Titik 1. Siswa mampu
memahami Sampel dengan Menggunakan Kartu menyebutkan semua
konsep titik untuk Menyimulasikan Pilihan Lokasi kemungkinan lokasi
sampel dan ruang Mandi di Air Terjun mandi  sebagai titik
sampel, serta  Siswa diberikan kartu yang berisi lokasi sampel.

menggunakannya mandi berbeda (misalnya: aliran panas, 2. Beberapa siswa hanya
untuk hangat, dan dingin). Setiap siswa secara menyebut sebagian
menentukan acak mengambil satu kartu untuk kemungkinan dan
peluang empiris.  mensimulasikan pilihan pengunjung. memerlukan  bimbingan

Siswa mencatat hasil pengambilan kartu

untuk melengkapi daftar.

dan mengidentifikasi titik sampel dari

hasil tersebut.

Aktivitas 2: Menyusun Daftar Semua 1,

Siswa mampu menyusun

Kemungkinan Pilihan Dua Pengunjung semua kemungkinan
Secara berpasangan, siswa mengambil kombinasi sebagai ruang
dua kartu (mewakili dua pengunjung) sampel.

dan mencatat semua kemungkinan 2. Beberapa siswa
peluang lokasi mandi. Siswa menyajikan melewatkan  beberapa
peluang tersebut dalam bentuk tabel atau kombinasi dan
diagram pohon, lalu mendiskusikan dan memperbaikinya setelah
melengkapi ruang sampel bersama berdiskusi.

teman.

Aktivitas  3: Menghitung Peluang 1. Siswa mampu
Empiris dari Data Simulasi menghitung peluang
Siswa  menggunakan data  hasil empiris berdasarkan data
pengambilan kartu untuk menghitung simulasi.

peluang  kejadian  tertentu,  seperti
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“memilih mandi di aliran hangat.” Siswa 2. Beberapa siswa
mencatat peluang tersebut dalam bentuk mengalami kesulitan
pecahan atau  persentase, lalu menghubungkan data
membandingkan  hasilnya  dengan yang dicatat dengan
kelompok lain. konsep  peluang dan

memerlukan contoh

tambahan dari guru.

Uji coba desain aktivitas (Pilot
Eksperimnet)

Pada tahap pilot experiment, enam
orang siswa kelas VIII dipilih secara
purposif untuk menyelesaikan
permasalahan peluang menggunakan
Lembar Aktivitas Siswa (LAS) yang
telah dipersiapkan. Situasi uji coba
pelaksanaan LAS terlihat pada Gambar
1, yang menunjukkan proses interaksi
siswa dengan materi pembelajaran.
Penyajian masalah dimulai dengan
penggunaan konteks Air Terjun Belitar
Seberang untuk menggiring siswa
memahami situasi nyata yang berkaitan
dengan konsep peluang. Dalam konteks
ini, siswa diminta untuk menganalisis
berbagai kemungkinan yang ada di
sekitar lokasi wisata tersebut, seperti
menentukan pilihan lokasi mandi yang
mungkin, untuk kemudian
mengaitkannya dengan konsep titik
sampel dan ruang sampel. Konteks ini
bertujuan untuk mempermudah siswa
dalam memahami teori peluang dengan
cara yang lebih praktis dan relevan

dengan pengalaman mereka sehari-hari.
Dengan begitu, siswa dapat lebih mudah
membayangkan dan memaknai konsep
peluang dalam kehidupan nyata.

Pendekatan ini juga mendorong siswa
untuk berpikir kritis dan mengaitkan
materi matematika dengan lingkungan
sekitar mereka.

Gambar 2.
Pelaksanaan ujicoba LAS

Dalam lembar aktivitas siswa
terdapat tiga aktivitas pembelajaran
yang harus diselesaikan. Aktivitas satu
diberikan agar siswa dapat memahami
konsep dari titik sampel. Berikut hasil
pengerjaan siswa pada aktivitas satu
dilangkah ketiga.

Langkah 3: Diskusi Kclompok tentaong Hasil vang Mungkin dan Definisi Titik Sampel
Apakah setiap pilihan mandi yang muncul bisa disebut sebagai hasil yang mungkin?

Jawaban:

e Base

L s &/‘N ??'\ﬁ“"j'n‘) Bis« IV‘CMI‘\L\ S"‘*u ’n'vf';“»'-' riandgs

Jika Setiap hasil yang mungkin dari percobaan ini disebut ririk sampel. Menurut Kalian, epa

arti dari titik sampel?
Jawaban :

A Sumgzel adsigh Memdin Salmb Sedu terapt roand
Seperd MMl Mandt di A Jonyow dajarh
Puspe dewrt clan Ave ‘\uv’«k .

Gambar 3.
Contoh jawaban siswa pada aktivitas 1 Langkah 3
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Dari jawaban LAS pada Gambar
3, terlihat jika siswa sudah mengerti
bahwa titik sampel berhubungan dengan
pilihan  tempat mandi.  Mereka
memahami bahwa dalam percobaan ini,
setiap pilihan (Air Terjun Tri Sakti,
Puspa Dewi, dan Aliran Air Hangat)
adalah hasil yang mungkin atau titik
sampel. Namun, pada jawaban
berikutnya siswa masih kurang formal
dalam mendefinisikan titik sampel.
Mereka menggambarkan titik sampel
dalam bentuk pilihan praktis (memilih

mandi di Air Terjun Tri Sakti, Puspa
Dewi, dan air hangat), tetapi tidak
memberikan definisi konseptual yang
lebih luas. Mereka tidak menyebutkan
bahwa titik sampel adalah semua hasil
yang mungkin dalam percobaan acak,
tanpa membatasi hanya pada satu
pilihan. Untuk menggali informasi lebih
detail dan akurat terkait pengerjaan LAS
oleh siswa, Peneliti melakukan
wawancara kepada siswa  yang
dijabarkan sebagai berikut.

Peneliti: "Apa yang kamu pahami tentang titik sampel?"”
Siswa: "Itu pilihan tempat mandi, seperti Air Terjun Tri Sakti, Puspa Dewi, atau

Aliran Air Hangat."”

Peneliti: "Titik sampel adalah semua hasil yang mungkin, bukan hanya satu
pilihan. Sekarang, bagaimana menurutmu aktivitas ini bisa diperbaiki?"
Siswa: "Mungkin tambahkan soal untuk menuliskan semua hasil yang mungkin,

bukan hanya memilih satu.”

Berdasarkan wawancara ini, peneliti
perlu memperjelas definisi titik sampel
dalam LAS dan menambahkan soal

yang meminta siswa untuk
menyebutkan semua  hasil  yang
mungkin. Selain itu, menggunakan

contoh yang lebih beragam juga dapat
membantu siswa memahami konsep ini
dengan lebih baik.

2. Menyusun Hasil dalam Bentuk Tabel

Pada aktivitas 2, siswa diminta untuk
Membuat tabel semua kemungkinan
kombinasi pilihan lokasi mandi untuk
dua pengunjung. Hal ini ditujukan untuk
siswa dapat Memahami ruang sampel
sebagai kumpulan semua kemungkinan
hasil percobaan. Hasil pengerjaan siswa
dapat dilihat dari gambar 4.

Buat tabel untuk mencatat semua hasil yang mungkin berdasarkan pilihan tempat mandi

pertama dan kedua.

& Petunjuk untuk Membuat Tabel:

» Pada kolom pertama, tuliskan tempat mandi pertama yang dipilih pengunjung.
» Pada kolom kedua, tuliskan tempat mandi kedua yang dipilih pengunjung.

[No | Pilihan Mandi Pertama

Pilihan Mandi Kedua

[ atr 4enum 45 cotont #

aurom  oftv fetngelt

! Altran fr vangelt

SHF erdtt podpre St el

+enun oy ot

1

2

3 Atryoriun N SolbAT atiren ol hasgat

4 alirelvt  ait H+ Seteft Hogt | oHtpen alr T 2ol ST

5 | atr Hemgat -t goter

6 ] 4 raktt arr  Hetrgat
Gambar 4.

Contoh jawaban siswa pada aktivitas 2
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Jawaban siswa menunjukkan
kesalahan atau ketidaksesuaian dalam
ruang sampel yang  diharapkan.
Seharusnya, setiap siswa memiliki tiga
pilihan yang sah, yaitu Tri Sakti, Puspa
Dewi, dan Air Hangat. Namun, di sini,
pilihan Puspa Dewi tidak muncul sama
sekali dalam jawaban siswa, yang
menunjukkan bahwa siswa tidak
mempertimbangkan pilihan mandi yang
satu ini. Jawaban siswa cenderung
memperlihatkan pemilihan yang tidak
sepenuhnya  konsisten atau tidak
lengkap Dalam beberapa kasus, siswa
memilih Air Terjun Tri Sakti atau Air
Hangat berulang kali, yang mungkin
perlu dianalisis apakah ini sesuai
dengan pertanyaan yang meminta

berbagai kemungkinan atau jika ini
mencerminkan  kebingungan  siswa
dalam memahami ruang sampel.
Jawaban siswa menunjukkan adanya
pemahaman yang sebagian besar benar
mengenai pemilithan tempat mandi,
tetapi ada kekurangan dalam hal
mencakup semua kemungkinan pilihan,
terutama terkait dengan Air Terjun
Puspa Dewi yang tidak
dipertimbangkan dalam ruang sampel.
Oleh karena itu, perlu ada klarifikasi
lebih lanjut tentang ruang sampel yang
lengkap dan pentingnya memasukkan
setiap kemungkinan pilihan. Peneliti
melakukan wawancara kepada siswa
berkaitan dengan jawaban pada lembar
aktivitas siswa sebagai berikut:

Peneliti: "Kenapa kamu memilih Air Terjun Tri Sakti dan Air Hangat saja, dan

tidak memilih Puspa Dewi?"

Siswa: "Saya kira yang penting hanya Tri Sakti dan Air Hangat, karena itu yang
sering disebutkan. Saya tidak pikirkan Puspa Dewi, karena tidak ada

penjelasan tentang itu."

Peneliti: "Apakah kamu merasa bingung dengan soal yang diberikan?"
Siswa: "lya, saya pikir soal itu hanya meminta dua pilihan utama saja, jadi saya

pilih yang paling jelas."

Dari wawancara singkat ini,
terlihat bahwa siswa mengabaikan Air
Terjun Puspa Dewi karena tidak ada
penekanan langsung dalam soal dan
menganggap pilihan yang paling jelas
lebih  relevan. Kebingungan ini
menunjukkan kurangnya pemahaman
tentang  ruang  sampel  secara
menyeluruh.

Aktivitas 3 pada LAS bertujuan
agar siswa Memahami konsep peluang
empiris sebagai perbandingan antara

jumlah kejadian tertentu dengan total
percobaan. Aktivitas pada LAS adalah
Guru meminta siswa menganalisis hasil
simulasi, seperti jumlah pengunjung
yang kemunginan a) memilih mandi di
aliran air hangat dan kemungkinan b)
memilih tidak mandi dialiran air hangat
yang kemudian dibandingkan dengan
total percobaan. Siswa mencatat
peluang  sebagai  pecahan  atau
persentase. Berikut hasil pengerjaan
siswa dapat dilihat pada gambar 4.
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Pengunjung mandi di aliran air hangat ]

Tabel Diskusi

[ Jumiah kejadian |
(v )

{2 | Pengunjung tidak mandi di aliran air hangat

&7 )

Langkah 2: Membandingkan Kejadian dengan Total Kemungkinan
1. Hitung total jumlah kemungkinan tempat mandi yang bisa dipilih oleh pengunjung.
2. Bandingkan jumlah kejadian spesifik dari Langkah 1 dengan total jumlah kemungkinan.

Tabel Perbandingan:

| No | Kejadian

|

Perbandingan Kejadian Spesifik W
terhadap Total Kejadian

1 TPengunjung mandi di aliran air hangat

(e g

2

|

Pengunjung tidak mandi di aliran air hangat

2
&) 5

Gambar 5.
Contoh jawaban siswa pada aktivitas 3

Hasil pengerjaan siswa dapat dilihat
pada Gambar 5. Siswa berhasil
mencatat peluang sebagai pecahan
dengan cukup baik, meskipun terdapat
beberapa perbedaan dalam cara mereka
mencatat dan  menginterpretasikan
peluang tersebut. Beberapa siswa
cenderung lebih fokus pada perhitungan
numerik tanpa menjelaskan proses
perbandingan antara kejadian dan total
percobaan secara mendalam. Hal ini
menunjukkan perlunya pendampingan
lebih  lanjut agar siswa dapat
mengembangkan pemahaman
konseptual yang lebih kuat terkait
makna peluang.

Teaching Experimen

Setelah pilot experiment dengan
enam siswa kelas VIII, dilakukan
perbaikan Lembar Aktivitas Siswa
(LAS) berupa penyederhanaan instruksi
dan penyesuaian konteks agar lebih
relevan dan mudah dipahami. Perbaikan
ini diuji dalam teaching experiment
yang melibatkan 23 siswa,
menggunakan LAS hasil revisi dengan
tetap mengusung konteks wisata Air
Terjun  Belitar  Seberang  untuk
mendukung  pemahaman  konkret
tentang konsep peluang. Dokumentasi
kegiatan dapat dilihat pada Gambar 5.

Gambar 6.
Pelaksanaan teaching eksperimen

Pada tahap teaching experiment,
perbaikan pada LAS menunjukkan
peningkatan signifikan dalam
pemahaman siswa terkait konsep titik
sampel dan ruang sampel. Penyesuaian
instruksi dan penekanan yang lebih
eksplisit, berdasarkan temuan pilot
experiment, membantu siswa
mencantumkan semua kemungkinan
hasil percobaan. Sebelumnya, siswa
cenderung hanya menyebutkan pilihan
yang familiar, namun setelah perbaikan,
hampir semua siswa mampu menyusun
ruang sampel secara lengkap, termasuk
pilihan yang sebelumnya terabaikan,
seperti Puspa Dewi.

Hasil wawancara menunjukkan
bahwa siswa merasa lebih yakin dan
terbantu dengan penekanan yang lebih
jelas dalam soal, terutama dalam
mencatat semua kemungkinan hasil
percobaan. Instruksi yang eksplisit
tentang pentingnya mencantumkan
setiap kemungkinan, tanpa memandang
frekuensinya, membantu siswa
menyusun ruang sampel dengan lebih

290



2025. Jurnal Pendidikan Matematika (Judika Education) 8 (2): 283-294

lengkap. Perbaikan pada LAS ini tidak
hanya mengatasi kesulitan sebelumnya
tetapi juga memperdalam pemahaman
siswa tentang konsep ruang sampel dan
titik sampel dalam peluang.

Hasil teaching  experiment
menunjukkan bahwa sekitar 80% siswa
mampu menguasai konsep peluang
dengan baik, termasuk menghitung dan
menerapkannya dalam situasi
kompleks. Pendekatan  kontekstual
melalui Pendidikan Matematika
Realistik Indonesia (PMRI) terbukti
efektif dalam meningkatkan
pemahaman siswa. Dengan mengaitkan
matematika dengan konteks kehidupan
sehari-hari, seperti yang ada dalam
LAS, siswa dapat ~membangun
pemahaman yang lebih mendalam.
Pendekatan PMRI, yang menekankan
pemecahan masalah berbasis konteks
nyata, juga mendorong siswa untuk
lebih  aktif dalam belajar dan
menghubungkan konsep matematika
dengan pengalaman mereka.

Evaluasi setelah teaching
experiment menunjukkan pencapaian
signifikan, dengan sekitar 80% siswa
memperoleh nilai yang memadai dalam
tes pemahaman konsep peluang. Nilai
rata-rata  kelas juga  meningkat
dibandingkan tes awal. Soal tes
mencakup perhitungan peluang dan
penerapan  konsep dalam  situasi
kontekstual, dan mayoritas siswa
berhasil mengerjakan dengan baik.
Hasil ini  mengonfirmasi bahwa
penggunaan LAS yang telah diperbaiki
berdampak positif pada pemahaman
siswa. Secara keseluruhan, evaluasi
menunjukkan bahwa pendekatan PMRI
berbasis  konteks  efektif dalam
membantu siswa menguasai konsep
peluang.

PEMBAHASAN

Penggunaan Hypothetical
Learning Trajectory (HLT) berbasis
konteks nyata, seperti wisata Air Terjun
Belitar Seberang, terbukti efektif dalam
meningkatkan ~ pemahaman  siswa
terhadap konsep peluang. Konteks
tersebut membantu siswa memahami
konsep abstrak dan menghubungkannya
dengan kehidupan sehari-hari.
Penelitian terbaru menunjukkan bahwa
pendekatan kontekstual dapat
meningkatkan  literasi matematika,
pemahaman konseptual, serta
keterampilan pemecahan masalah siswa
secara signifikan (Fererde et al., 2024;
Nada et al., 2023; Rahmayanti et al.,
2020; Roka & Khanal, 2024; Supiarmo
etal., 2022).

Pada tahap pilot experiment,
siswa masih mengalami kesulitan dalam
memahami titik sampel dan ruang
sampel karena kurangnya kejelasan
instruksi dalam Lembar Aktivitas Siswa
(LAS). Setelah dilakukan revisi dengan
penekanan eksplisit mengenai
pentingnya  mencantumkan  semua
kemungkinan hasil, pemahaman siswa
meningkat secara signifikan. Hal ini
sejalan dengan temuan bahwa penyajian
soal dan instruksi yang eksplisit dapat
meningkatkan kemampuan representasi
matematis siswa dalam konteks masalah
nyata (Nisa et al., 2024). Selain itu,
penerapan PMRI (Pendidikan
Matematika Realistik Indonesia) yang
berbasis konteks kehidupan nyata,
seperti budaya lokal dan pengalaman
sehari-hari, terbukti  meningkatkan
keterlibatan dan pemahaman siswa
dalam matematika (Ramadhan &
Yanuarti, 2020; Rawani et al., 2023).
Secara keseluruhan, sekitar 80% siswa
berhasil menguasai konsep peluang
dengan baik setelah revisi LAS,
menunjukkan bahwa HLT berbasis
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konteks seperti wisata Air Terjun
Belitar Seberang dapat secara efektif
memperkuat pemahaman dan penerapan
konsep peluang dalam kehidupan nyata
(Anugrahana & Yugara Pamekas,
2024).

Selain itu, keberhasilan penerapan
HLT berbasis konteks nyata ini juga
mengindikasikan pentingnya peran guru
dalam mengelola proses pembelajaran
secara adaptif dan responsif terhadap
kebutuhan siswa. Guru tidak hanya
berfungsi sebagai penyampai materi,
tetapi juga sebagai fasilitator yang
mampu mengantisipasi kesulitan belajar
dan menyesuaikan strategi
pembelajaran sesuai dengan dinamika
kelas (Callejo et al.,, 2022; Simon,
2020). Pendekatan ini selaras dengan
prinsip PMRI yang menempatkan
pengalaman dan konteks lokal sebagai

pusat pembelajaran, sehingga
mendorong  siswa  untuk  aktif
membangun  pengetahuan  secara
bermakna. Dengan demikian,

implementasi HLT berbasis konteks
wisata tidak hanya memberikan
kontribusi pada peningkatan
pemahaman konsep peluang, tetapi juga
memperkuat  keterampilan  berpikir
kritis dan kreatif siswa, yang menjadi
kompetensi penting di era pembelajaran
abad 21 (Afni & Hartono, 2020;
Ningrum & Murti, 2023; Purba, 2022).

SIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan dan menggunakan
Hypothetical ~ Learning  Trajectory
(HLT) berbasis konteks wisata lokal
dalam pembelajaran konsep peluang.
Hasil menunjukkan bahwa pendekatan
ini efektif meningkatkan pemahaman
siswa, terutama pada aspek titik sampel
dan ruang sampel, melalui penggunaan
Lembar Aktivitas Siswa (LAS) yang

relevan dengan pengalaman nyata.
Selain itu, integrasi pendekatan PMRI
dalam desain pembelajaran turut
meningkatkan keterlibatan dan motivasi
belajar siswa. Dengan demikian, HLT
berbasis konteks lokal terbukti mampu
membantu siswa memahami dan
mengaplikasikan konsep peluang secara
lebih bermakna.
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